BAB I
' PENDAHULUAN

i.1. Pengertian-Latar Belakang

Graph G = (V,E) déngan ¥ adsalah himpunan. titik dari
graph G, dan E adalah himpunan garis dari graph G.
Himpunan titik V dapat dipisah menjadi dua.himpunan bebas
V_dan V, sehingdga untﬁk setiap garis e, <E menghubungkan

titik v, € V_. dengan :vj e V,. Graph seperti, graph C

“terseblitdikatakan sebagai graph bipartite (graph terbagil

dua).

Contoh 1

Gambar 1 menunjukkan dua buah graph. bipartite.

Gambar 1

Dalam gambar 1l.a -terlihat bahwa himpunan titiknya
terpisah menjadi dua himpunan yaitu v_ = {v,,v,,v,} dan

Vbz {vz,v4,v6} sedang ﬁimpunan garis E = {eifez,ea,e4,es}.
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Garis dalam graph gambar 1.a tidak menmpunyai arah sehingga
graph pada:gambar 1.a Jjuga disebut sebagal graph tak
berarah (undirected g#aph){

Dalam gambar 1.b terlihat bahwa garis-garisnya mempunyail
arah sehingga graph délam gambar 1.b Jjuga disebut graph
berarah (directed graph).

-Dalam penulisan ini'béik graph berarash maupun graph tak
berarah disebut sebagéi graph saja.

Jika dalam gfaph:G = (V,E) setiap titiknya mempunyai
deréjét,sama maka graph G tersebut dikatakan sebagail graph
reguler. Derajat sua;ﬁ titik vgd(ﬁi}} vaitu Jjumlah gafis
;*ﬁéngﬁiﬁéideﬁ'terhadaﬁ:ﬁt. Garis e, menghubungkan titik v,
dengan titik vj(ek = _(VL;{Q, maka garis e, diketakan
insiden dengan v, ian juga insiden dengan v, atan
~dikatakan- titik v, insiden e, dan Juga titik v, insiden
e, -
_Gambar Z.a_ menunjukkan graph reguler dengan derajat 2.
~Titik v - insiden denéan e, dan eé, sehingga dgrajét
“v (d(v,)) adalah Z, tifik v, insideﬁ dengan garis e dan
e, sehingga derajat vzfd(vzj) adalah 2, titik v, insiden
dengan garis e  dan ea.sehihgga derajat v_(d(v_ )} adalah
2. Terlihat bahwa derajat semua titik dalam | graph
gambar 2.a sama dengaﬁ 2,-$ehingga graph dalam gambar 2Z.a

disebut graph regulér dengan derajat dusa. Sedang

gzmbar 2.b menunjukkan graph reguler derajat tida.




Contoh 2

v, Vv
2,
Gambar 2
Suatu graph G = (V,E) memenuhi sebagai graph

bipartite dan juga memenuhi- sebagai graph reguler maka

graph G tersebut disebut graph bipartite reguler. Jadi -

.graph bipartite reguler adalah graph vang. setiap titiknya
mempunyai derajat samaédan titik~titiknya dapat dipisah

menjadi dua himpunan bebas sehingga untuk setiap garis

daiam graph tersebut Menghubungkan suatu titik anggota

himpunan yang satu dengan suztu titik anggota himpunan

vang lainnya.

Contoh 3

Gambar 3 menunjukkan graph bipartite reguler.




Keterangan

v = {VifVa’Vs’Vé}

v
1

{vz,v4,vd,va}

E = {ei,ez,es,e4,es,eﬁ,e?,ea}
d(vi) d(vz)
d(v?) d(va}

1
1

d(v,) = d(v ) = d{v,) = d(v ) =

2.

Jika garishgarisfdalam suatu graph G telah ditandai

dengan warna-warna dengan ketentuan tidak ada dua garis

i dalam G yang:.insiden pada satu titik mendapat warna sama, -

maka dikatakan bahwsa ﬁada éraph G tersebut telah dilakukan
pewarnaan garis. Jadi%pewérnéan garis pada suatu graph
adalah pemberian wafna pada semua garis dalam graph
tersebut sedemikian séhingga tidak ada dua garis vyang
insiden (bertema) pada satu titik mendapat warna yang
sama. Pewarnaan garisipada graph bipartite reguler adalah
;pewarnaan. garis. yang &ilakukan pada graph yang memenuhi

ketentuan sebagai graﬁh bipartite reguler.

Contoh 4
Gambar 4.a menunjpkkan pewarnaan garis pada graph dan
gambar 4.b menunjukkan pewarnaan garis yang dilakukan

pada graph bipartite reguler.




Gambgr 4

Dilihat dari banfaknya garis wvang menghﬁbungkan
titik-titik dalam suatu.graph, graph dibedékam menjadi
1. Graph sederhansa (Siméle graph) adalah graph yang setiap
garisnva menghubungkén dusa titik.(tidak.mempunyai loop) .
dan'setiap dus ‘titik dalam graph tersebut maksimun
dihubungkan oleh sebuah garis.
Comtoh 5 :

Gambar 5 menunjukkén suatﬁ graph sederhana.

AP
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2
Keterangan

Dari gambar di atas terlihat tidak ada dua titik yang
dihubungkan oleh lébih dari satu garis dan tidak ada

garis yang berawal berakhir pada satu titik.
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2. Multigraph (Multiplé graph) adalah graph vang tidak
mempunyai loop (garis ?ang berawal 'dan berakhir pada
satu titik) dan terdapat minimal dua titik  yang

dihubungkan oleh lebih dari sebuah garis.

Contoh 6

Gambar 8 menunjukkan suaty multigraph.

v : v
1 : e 2

Gambar ©
Dalam gambar 5 teﬁlihat. bahwa terdapat titik-titik
vang dihubungkaﬁ Sleh lebih dari satu garis, sepeﬁti
titik v, dengan tftik §4 dihubungkan oleh tiga garis
T&tik v, dan Vv

yvaitu €588, juga dihubungkan

o’ a

oleh tiga garis yaitu &,:8,:8, .

titik v, dihubungkan oleh dua garis yaitu e_ dan e.

G = (V,E) adalah éuatu graph vang memenﬁhi ketentuén
sebagal multigraph dan %juga ‘memenuhi ketentuan sebagai
graph . bipaftite dan ;graph_ reguler (graph bipartite
reguler). Graph seperti graph G tergebut disebut sebagal

multigraph bipartite reguler.

Sedang titik v, dan




Contoh 7

Gambar 7 menunjukkkan multigraph bipartite reguler.

Gémbar 7

Dalam gambar 7 téflihat bahwa terdapat dua titik yvang

dihubungkan lebih sebuah garis yaitu titik v, dan v

dihubungkan oleh dua garis yaitu e, dan éz.' Juga
titik v, dan vy dihubuﬁgkan dua garis vaitu e, dan
e

iz’

“Apabila setiap gafis pada multigraphbipartite.reguler
telah ditandai warna—wérna sehingga tidak ada dua garis
vang insiden pada satuftitik mendapat‘ warna samsa, nmaka
‘dikatakanbahwa telah ‘diadakan pewarnaan gafis pada

,multigraﬁh bipartite réguler tersebut.

Conteoh 8

Gambar 8 menunjukkan multigraph bipartite reguler

vang telah mendapat pewarnaan garis.




i.z2. Permasalahan_

Multigraph Dbipartite reguler dibedakan menjadi

beberapa macan menurut ciri-ciri yang ada pada multigraph

tersebut. Adapun beberapa macam multigraph bipartite
reguler tersebut antarg lain; multigraph melingkar
(multigraph- ciréle);' multigraph melingkar ganda‘

(multigraph double cifole).

‘““3;”A§abiia* pewarnagn' garis dilakukan dengan juﬁlah
warna tertentu (misal.untuk multigréph bipartite reguler
'~derﬁjat1mfdiwarnai gafis dengan m warna) dan garis-garis
tertentu menerima wafna sama atau berbeda, maka Jika
proses péwarnaan garis tersebut dilakukan terhadap
berbagai multigraph bipartite feguler (multigraph circle,
multigrarh  double cirele) tentu | akan menimbulkan
permasalahan seperti : Apakah proses pewarnaan garis
tersebut dapat dilakukan, apakah terdapat syarat-syarat
vang harus dipenuhi o}eh multigraph vang diwarnal agar

garis-garis tertentu tersebut mendapalt warna sesuali dengan




vang ditentukan.

1.3, Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penulisan ini menggunakan metode
deduktif vaitu dengan teplebih dahuln menguasai
tenri-teori dasar yang diguenskan uvtnuk membantu pemzshaman
tarhadap permasalahan: Analisa yang digunakan bersifat
analitis.komperatif vang dilakukan seéafa‘kualitatif yait&
. dengan cara membandingkan teori-teori  dari  berbagai
literatur untuk kemudian diambil kesimpulan umum. Jadi
.tulisan ~ ini.. adalah - berupa studi 1iteratur/kebustakaan
vaitu dengan mempeléjari buku-buku, artikel-artikel,
tuligan-tulisan yvang ada hunbungannya dengan penulisan ini.

Adapun. teori-teori dasar graph vang digunakan sebagai
pehunjang dibahas délam Bab. IT. Diharapkan dengan
pembahasan teori daéar ini dapat membantu pemahaman
‘tefhadap permasaléﬁan pada pewarnasan 'garis yang .akan
dibahas dalam bab-bab selanjutnya.

Dalam Bab III dibaﬁas mengenai pewarnaan garls yang
dilakukan ferhadap multigraph bipartite reguler derajat m
dengan syarat—syarat-&ané harus dipenuhi untuk pewarnaan
garis dengan  syarat tambahan tertentu.  Kemudisan
dilanjutkan mengenai: multigraph melingkér (multigraph
circle) dan multigraph melingkar ganda (multigraph double

circle).





